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1.1 Latar Belakang

BAB I
PENDAHULUAN

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) diakui memiliki status istimewa atau

kewenangan otonomi khusus. Terdiri dari empat kabupaten dan satu kota, yakni

Kabupaten Kulon Progo di bagian barat, Kabupaten Bantul di selatan, Kabupaten

Gunungkidul di barat, Kabupaten Sleman di utara, dan Kota Yogyakarta di tengahnya.

Angka harapan hidup mencapai 74,99 dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mencapai

79,97 pada tahun 2020. Keberagaman budaya di DIY mencakup berbagai warisan budaya

(1). Salah satu keragaman budaya tersebut terlihat padajenis kuliner atau kudapan yaitu

bakpia. Bakpia telah menjadi salah satu makanan khas Yogyakarta karena prosesnya yang

melibatkan berbagai langkah.

Makanan ini merupakan gabungan dari cita rasa Tionghoa dan lokal, awalnya

menggunakan minyak babi, namun kemudian diubah menjadi kue bulat tanpa minyak babi

sehingga dapat dinikmati oleh semua orang. Kehadirannya pertama kali di Yogyakarta

untuk memberikan variasi pada jenis makanan kecil yang pada waktu itu terbatas, yang

sebagian besar terdiri dari makanan tradisional daerah atau roti yang dipengaruhi oleh

Belanda. Perpaduan ini menciptakan ruang bagi akulturasi dan toleransi antara orang

Tionghoa dan Jawa, yang tercermin tidak hanya dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga

dalam bentuk makanan. Resep bakpia awalnya diperkenalkan oleh seorang Tionghoa

bernama Kwik Sun Kwok dari Wonogiri pada tahun 1940-an (2).

Bakpia identik sebagai makanan yang terdiri dari adonan tepung terigu yang

dipanggang, diisi dengan campuran kacang hijau dan gula. Sebagai makanan tradisional

khas, bakpia telah menarik banyak minat dari wisatawan, termasuk wisatawan

mancanegara. Setiap kali musim liburan, seperti liburan sekolah, libur panjang akhir

pekan, serta perayaan seperti Lebaran, Natal, dan tahun baru, jumlah wisatawan dan

pengunjung dari luar daerah yang datang ke Yogyakarta semakin meningkat. Hal ini

mengakibatkan para produsen bakpia mendapatkan pesanan dalam jumlah besar.

Maraknya merek bakpia dan bertambahnya UMKM baru, persaingan dalam

industri ini semakinketat. Hal ini mendorong pengembang bakpia untuk menciptakan

ide-ide baru. Dahulu, bakpia hanya memiliki varian rasa kacang hijau, namun sekarang

https://www.zotero.org/google-docs/?6Bbl5Q
https://www.zotero.org/google-docs/?bo3RQZ
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telah berkembang menjadi beragam varian rasa. Selain itu, inovasi juga terjadi dalam

bentuk variasi tekstur, dengan munculnya bakpia kukus dan crispy, yang sebelumnya

hanya tersedia dalam bentuk kering. Di masa depan, kemungkinan besar bakpia akan terus

berkembang dan menghasilkan ide-ide kreatif baru untuk memenuhi kebutuhan

konsumen. Pelaku UMKM bakpia tidak hanya terfokus pada jenis dan varian rasa bakpia.

Di era yang semakin modern ini, di mana teknologi terus berkembang, mereka

juga bersaing dan memanfaatkan media digital untuk memasarkan produk. Hal ini dapat

membuat produk bakpia menjadi lebih dikenal oleh banyak orang, dan konsumen tidak

perlu datang langsung untuk membeli bakpia. Kemampuan memanfaatkan dan

pemahaman media digital yang baik, membuat pelaku UMKM dapat menjangkau lebih

banyak konsumen dan meningkatkan omzet. Untuk mengatasi persaingan pelaku UMKM

juga harus terus meningkatkan kualitas bakpianya dan memahami strategi pemasaran agar

konsumen merasa puas dengan produk dibeli (4).

Salah satu usaha bakpia di Yogyakarta adalah bakpia Sek’Eco yang baru didirikan

di tahun 2023 oleh Yohanes Ardika Sendy. Produk bakpia yang diproduksi memiliki

varian rasa kacanghijau/original, kumbu hitam, pandan, coklat, keju dengan tambahan

varian rasa seasonal berupa kurma dan nastar untuk hari raya. Produk bakpia Sek’Eco

telah dikemas dengan dus dan memiliki ijin usaha (P-IRT). Namun, produksi bakpia

Sek’Eco selama ini hanya berdasarkan pesanan masuk dan masih menggunakan peralatan

standar sederhana, belummenggunakan oven dan mesin vacuum sehingga untuk keawetan

produknya masih kurang. Bakpia Sek’Eco selama ini belum mengikuti pendampingan dan

pelatihan usaha khususnya untuk produksi bakpiadengan variasi berbeda dari segi rasa

dan tampilan, manajemen usaha dan pemasaran padahal tingkat persaingan usaha bakpia

semakin tinggi.

1.2 Permasalahan

Berdasarkan kondisi eksisting dan profil mitra maka permasalahan prioritas di bakpia

Sek’Eco antara lain:

a. Belum adanya pelatihan dan pendampingan tentang brainstorming inovasi produk baru

untuk pengrajin bakpia Sek’Eco.

b. Belum adanya pelatihan dan pendampingan produksi varian produk baru berupa rasa

berbeda yaitu rasa gurih dan tampilan produk yang unik serta produk yang lebih tahan

https://www.zotero.org/google-docs/?tmuxjP
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lama untuk konsumsi.

c. Belum adanya pelatihan dan pendampingan manajemen berupa pengelolaan keuangan

untuk varian produk baru seperti perhitungan Harga Pokok Penjualan (HPP) produk baru,

harga jual dan keuntungan yang didapat dari varian produk baru yang dijual. Serta,

mengenalkan software/aplikasi keuangan gratis

d. d. Belum adanya pelatihan dan pendampingan tentang pemasaran varian produk baru

berupapengemasan menarik dan pemasaran online dengan media sosial.

1.3 Tujuan Kegiatan

Tujuan kegiatan kegiatan PkM di Bakpia Sek’Eco adalah:

a. Pengrajin bakpia Sek’Eco mendapatkan brainstorming untuk inovasi produk baru serta

pelatihan dan pendampingan tentang produksi, manajemen usaha dan pemasaran.

b. Pengrajin bakpia Sek’Eco mampu memproses dan memproduksi varian produk baru

bakpia dengan varian rasa yang berbeda yaitu rasa gurih, tampilan unik serta produk

yang lebih tahan lama untuk dikonsumsi.

c. Pengrajin bakpia Sek’Eco memiliki kemampuan manajemen usaha untuk varian

produk baru agar dapat menghitung HPP, harga produk dan tingkat keuntungan.

d. Pengrajin bakpia Sek’Eco mampu melakukan kegiatan pemasaran untuk varian produk

baru dengan pengemasan menarik dan pemanfaatan media sosial sehingga dapat

menghadapi persaingan usaha.
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2.1 Penelitian Terdahulu

BAB II
KAJIAN TEORITIS

Penelitian oleh Enfrada, Gesty, dan Sigit pada tahun 2023 [1] “Pengaruh Inovasi

Produk, Kualitas Pelayanan dan Social Media Terhadap Keputusan Pembelian Produk

Bakpia Krezmera” yang dilakukan karena adanya permasalahan dalam inovasi produk.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh inovasi produk, kualitas pelayanan, dan

social media terhadap keputusan pembelian bakpia krezmera. Hasil penelitian ini

menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap variabel inovasi produk, kualitas layanan

secara parsial dan simultan terhadap keputusan pembelian produk Bakpia Krezmera.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan Bakpia Kresmera dapat meningkatkan inovasi

produk agar pembelian dapat meningkat.

Penelitian selanjutnya tentang inovasi produk yaitu Pengaruh Orientasi Pasar dan

Inovasi Produk Terhadap Kinerja Pemasaran Pada Sentra Industri Kecil Pembuatan Bakpia

di Kabupaten Bantul yang diteliti oleh Sarjita [2]. Tujuan penelitian ini adalah untuk

menguji pengaruh orientasi pasar dan inovasi produk terhadap kinerja pemasaran pada

sentra industri kecil pembuatan bakpia di Kabupaten Bantul. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pemasaran pada Sentra Industri Pembuatan Bakpia di Kabupaten Bantul.

2.1 Inovasi Produk

Menurut Kotler danArmstrong 2019 dalam [1] inovasi produk adalah barang, jasa atau

ide yang dianggap baru oleh sejumlah pelanggan potensial. Konsumen memiliki beberapa

tahap dalam mengadopsi produk baru, yaitu:

1. Kesadaran : konsumen lebih disadarkan akan adanya inovasi tetapi kekurangan informasi.

2. Minat : rangsangan konsumen untuk mengetahui inovasi produk.

3. Evaluasi : mempertimbangkan untuk mencoba produk baru itu merupakan tindakan yang

masuk akal.

4. Percobaan : tahap konsumen dimana mencoba produk baru dalam skala kecil untuk

meningkatkan estimasi tentang inovasi produk tersebut.

5. Adopsi : tahap pemutusan konsumen untuk menggunakan produk secara penuh dan teratur.
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Menurut Kottler dan Keller (2012) dalam [1] perekonomian berubah dengan sangat

cepat, yang mengharuskan perubahan dan pembaharuan produk pada perusahaan agar bisa

berinovasi dan melihat peluang bagi pasar baru sesuai perkembangan zaman. Inovasi

Produk pada perusahaan menciptakan sikap positif terhadap inovasi yang dimulai dari segi

proses, SDM maupun operasional. Hubungan Inovasi produk terhadap keputusan

pembelian menurut Nadya pada usaha kuliner makanan pedas masih tergolong baru,

konsumen terus berjamur dan penjualan produk semakin meningkat hal ini dikarenakan

selera masyarakat untuk menikmati makanan pedas.

2.2 Pemasaran

Pemasaran digital adalah upaya untuk memajukan merek yang melibatkan media

canggih yang dapat sampai pada pembeli dengan cara yang nyaman, individual, dan

penting. Pemasaran online telah berubah menjadi tindakan wajib yang harus dilakukan oleh

semua pengelola uang. Pengaturan pemasaran digital menggabungkan penggunaan

berbagai saluran pengangkutan yang menggabungkan strategi bolak-balik. Organisasi

harus fleksibel dan responsif dalam mempengaruhi pembeli [3].

Media sosial merupakan kumpulan perangkat lunak yang memungkinkan individu

maupun komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu

saling berkolaborasi atau “bermain”. Media sosial memberikan sebuah kesempatan untuk

berinteraksi lebih dekat dengan konsumen, termasuk publikasi sebuah konten komunikasi

yang lebih individual. Hal ini mendukung personal branding ketika peranan audensi

sebagai sarana komunikasi dan diskusi serta memberikan sebuah popularitas. Chris Brogan

mengatakan bahwa bentuk media sosial merupakan perangkat komunikasi yang

memungkinkan terjadinya interaksi jenis baru [4]. Dave Kerpen mengutarakan bahwa

media sosial merupakan tempat sekumpulan gambar, video, dan teks serta interaksi dengan

jaringan, baik antar individu maupun kelompok [5].

2.3 Manajemen Keuangan

Laporan Keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi

perusahaan, dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi yang menggambarkan

tentang kinerja perusahaan. Disisi lain Munawir, (2010: 2) dalam [6] mengatakan laporan

keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai
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alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas suatu perusahaan dengan

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.

Halim (2009:31) dalam [6] menegaskan tujuan dari pelaporan keuangan adalah

memberi informasi yang bermanfaat bagi investor, kreditur, dan pemakai lainnya, sekarang

atau masa yang akan datang (potensial) untuk membuat keputusan investasi, pemberian

kredit, dan keputusan investasi yang serupa yang rasional, memberi informasi yang

bermanfaat bagi investor, kreditur, dan pemakai lainnya, sekarang atau masa yang akan

datang (potensial) untuk memperkirakan jumlah, waktu (timing) dan ketidakpastian dari

penerimaan kas dari deviden atau bunga, dari penjualan, pelunasan surat-surat berharga

atau hutang pinjaman. Memberi informasi untuk menolong investor, kreditur dan pemakai

lainnya untuk memperkirakan jumlah, waktu (timing) dan ketidakpastian aliran kas masuk

bersih ke perusahaan.

Accurate accounting software dikembangkan sejak 1999 oleh PT. Cipta Piranti

Sejahtera (CPSSoft Developer of Accurate software) dan telah diaplikasikan oleh lebih dari

50.000 pengguna dan bekerja sama dengan lebih dari 30 universitas terkemuka di Indonesia

sebagai mitra Accurate. Software accurate ini dapat mengaplikasikan general ledger,

cash/bank, inventory, purchase, sales, fixed asset dan tersedia untuk varian project dan

manufaktur yang diaplikasikan di berbagai jenis dan skala usaha kecil menengah dibidang

trading, distribusi, service atau manufaktur dan lain sebagainya. Fungsi utamanya yaitu

sebagai software accounting yang cocok diaplikasikan di hampir semua jenis usaha baik

trading, service, kontraktor, ataupun manufaktur [6]. Dalam pelatihan pengabdian kepada

masyarakat ini tim menggunakan aplikasi Accurate karena aplikasi ini cocok untuk

UMKM dan cukup mudah untuk dipahami.

2.4 Mitra Bakpia Sek’Eco

Salah satu usaha bakpia di Yogyakarta adalah bakpia Sek’Eco yang baru didirikan

di tahun 2023oleh Yohanes Ardika Sendy. Produk bakpia yang diproduksi memiliki

varian rasa kacang hijau/original, kumbu hitam, pandan, coklat, keju dengan tambahan

varian rasa seasonal berupa kurma dan nastar untuk hari raya. Produk bakpia Sek’Eco

telah dikemas dengan dus dan memiliki ijin usaha (P-IRT). Namun, produksi bakpia
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Sek’Eco selama ini hanya berdasarkan pesanan masuk dan masih menggunakan peralatan

standar sederhana, belummenggunakan oven dan mesin vacuum sehingga untuk keawetan

produknya masih kurang. Bakpia Sek’Eco selama ini belum mengikuti pendampingan dan

pelatihan usaha khususnya untuk produksi bakpiadengan variasi berbeda dari segi rasa

dan tampilan, manajemen usaha dan pemasaran padahal tingkat persaingan usaha bakpia

semakin tinggi.
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BAB III
PELAKSANAAN DAN HASILKEGIATAN

3.1 Pelaksanaan Kegiatan

3.1.1 Waktu dan Tempat Kegiatan

Waktu Kegiatan : Agustus – September 2024

Tempat Kegiatan : Rumah Produksi Sek’Eco

Gambar 3. 1 Pendampingan dan Pelatihan PKM Bakpia Sek'Eco

3.1.2 Peran Mahasiswa

Selama kegiatan pengabdian saya Kartika Sugiarti NIM 221118527

berperan aktif dalam pembuatan desain banner, mendokumentasikan seluruh

kegiatan yang kemudian diproses dan dijadikan konten, juga ikut serta dalam

setiapkegiatan pendampingan dan pelatihan.

Secara rinci, saya banyak membantu di bagian dokumentasi dan

pemasaranproduk secara online. Selama pengabdian saya ikut berperan dalam

pembuatan google form pre-test untuk mitra, pembuatan banner pelatihan,

pembuatan infografis, pembuatan video testimoni serta konten, mengumpulkan

dan mengelola hasil dokumentasi, pembuatan PowerPoint presentasi untuk

Tutorial TikTok Shop, membantu mitra untuk menggunakan aplikasi TikTok

Shop, serta membantu dosen untuk pendampingan dan pelatihan pengabdian

kepada masyarakat.
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3.2 Hasil Kegiatan

Bakpia Sek’Eco merupakan usaha yang memiliki beberapa permasalahan untuk

menghadapi persaingan, sementara potensinya cukup tinggi untuk dikembangkan karena

sudah memiliki ijin usaha dan jumlah karyawan yang cukup banyak.

Solusi yang dapat ditawarkan yang dimulai dengan tahap persiapan untuk diskusi,

pencarian ide bersama untuk inovasi produk baru. Ide dapat dicari menggunakan referensi

online atau cetak maupun atau benchmark dengan produk dari produsen yang sudah ada

[7]. Pada tahap persiapan ini dapat juga ditawarkan ide inovasi tentang varian rasa baru

yaitu rasa gurih karena selama ini belum banyak produsen bakpia dengan varian rasa

gurih. Pemilihan varian rasa baru juga mempertimbangkan komposisi bahan-bahan yang

digunakan, gizi dan nilai bahan baku agar produk yang dihasilkan nantinya layak jual.

Varian rasa baru tersebut misalnya dengan menambah ebi dalam isian bakpia yang selama

ini berupa kacang hijau [8]. Selain varian rasa, inovasi juga dapat berupa bentuk atau

tampilan baru yang berbeda dari yang sudah ada sehingga menjadi lebih unikdan

menjadi ciri khas. Selama ini, bakpia cenderung diproduksi dengan tampilan bulat kecil.

Inovasi tampilan bakpia misalnya spiral atau bentuk lainnya seperti segitiga, persegi

panjang atau lainnya [9]. Kemudian, membantu mencari penyedia bahan baku dan

memilih bahan baku yang berkualitas serta peralatan produksi yang dapat meningkatkan

ketahanan produk namun dengan harga yang terjangkau untuk produk baru.

Solusi berikutnya adalah setelah melakukan diskusi dan pencarian ide tentang rasa

dan tampilan baru, maka berikutnya adalah melakukan kegiatan produksi atau mengolah

produk varian rasa baru dan tampilan yang unik. Produksi adalah proses di mana nilai

guna dari barang atau jasa meningkat melalui penambahan manfaat, bentuk, waktu, dan

tempat dengan menggunakan faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja, mesin, bahan

baku dan dana. Hasil produksi nantinya memiliki kemampuan yang lebih besar untuk

memenuhi kebutuhan konsumen [10]. Kegiatan produksi dilakukan dengan

pelatihan/praktik dan pendampingan pembuatan produk baru dan penggunaan bahan

baku, tenaga kerja dan alat produksi untuk ketahanan konsumsi produk.

Solusi selanjutnya adalah melakukan kegiatan manajemen salah satunya adalah

tentang manajemen keuangan. Penerapan manajemen keuangan dapat memiliki sejumlah
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manfaat, termasuk mencegah pengeluaran yang berlebihan, mencapai tujuan keuangan,

mengurangi risiko keuangan, mengoptimalkan penggunaan sumber daya keuangan,

mendukung kelangsungan usaha, dan memfasilitasi pengambilan keputusan keuangan

yang lebih baik. Kegiatan manajemen keuangan dapat dimulai dengan mengubah

perhitungan harga pokok tradisional yang selama ini diterapkan oleh mitra dengan metode

konvensional. Perubahan metode ini perlu diterapkan mengingat adanya varian baru yang

menggunakan bahan baku yang berbeda sehingga menghasilkan harga pokok yang

berbeda. Perhitungan harga pokok yang akurat dapat meningkatkan ketepatan penentuan

harga jual varian produk baru sehingga akan meningkatkan daya saing mitra di industri

bakpia yang semakin ketat. Kegiatan selanjutnya dilakukan dengan pelatihan/praktik dan

pendampingan perhitungan dan penyusunan HPP, penentuan harga jual, dan keuntungan

yang mungkin didapatkan jika menjual produk baru. Selain itu juga mengenalkan

software/aplikasi keuangan yang dapat diakses gratis.

Solusi selanjutnya adalah pemasaran. Pemasaran adalah serangkaian kegiatan yang

dilakukan oleh suatu perusahaan untuk mempromosikan produk, layanan, atau jasa yang

mereka tawarkan. Saat ini, pemasaran tidak hanya berkaitan dengan memastikan produk

atau jasa sampai ke tangan konsumen dalam kondisi baik, tetapi juga memikirkan

bagaimana produk atau jasa tersebut dapat memberikan kepuasan kepada konsumen

secara berkelanjutan. Salah satu kegiatan pemasaran adalah branding. Branding,

merupakan salah satu faktor penting dalam membuat sebuah produk lebih dikenal dan

beberapa elemen yang sering digunakan, seperti nama, logo atau slogan. Elemen tersebut

dapat didesain menggunakan aplikasi/software yang diakses gratis misalnya Canva.

Media online atau internet menjadi salah satu media pemasaran yang sangat diminati

karena hampir semua orang menggunakan internet. Hal ini membuat pasar yang bisa

dijangkau menjadi sangat luas. Pemasaran melalui media online dapat dilakukan melalui

berbagai cara, misalnya dengan memanfaatkan media sosial seperti Instagram, TikTok,

Facebook, Whatsapp dll, website, email, serta melalui iklan online. Kegiatan pemasaran

yang dapat dilakukan di bakpia Sek’Eco dapat berupa pelatihan dan pendampingan desain

kemasan yang menarik, pemanfaatan media pemasaran online atau media sosial.

3.3 Pelatihan Inovasi Produk
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Pelatihan ini dipimpin oleh ketua PKM Ibu Manenda dan pemilik mitra Bakpia

Sek’Eco saudara Yohanes Sendy serta dibantu oleh dosen dan mahasiswa yang terlibat.

Pelatihan dilakukan pada Rabu, 2 Oktober 2024 di Gedung Widoro Laut, Ngampilan.

Pelatihan ini melibatkan seluruh pegawai Bakpia Sek’Eco yang berjumlah 7 orang.

Pelatihan dilaksanakan dengan tujuan untuk memandu para pegawai membuat Bakpia

variasi baru yaitu Bakpia Ebi. Dalam pelatihan ini menghasilkan karyawan Bakpia

Sek’Eco sudah dapat memproduksi bakpia varian baru yaitu Bakpia Ebi dan juga

penggunaan mesin vacum supaya produk lebih awet untuk dikirim ke luar kota.

Gambar 3. 2 Pelatihan pembuatan bakpia ebi

Gambar 3. 3 Pelatihan penggunaan mesin vacum sealer

3.4 PelatihanAplikasi Keuangan

Pelatihan ini dipimpin oleh ketua PKM Ibu Manenda dan pemilik mitra Bakpia

Sek’Eco saudara Yohanes Sendy serta dibantu oleh dosen dan mahasiswa yang terlibat.

Pelatihan dilakukan pada Rabu, 2 Oktober 2024 di Gedung Widoro Laut, Ngampilan.

Pelatihan ini melibatkan seluruh pegawai Bakpia Sek’Eco yang berjumlah 7 orang. Tujuan

pelatihan ini untuk memberikan pandangan kepada pegawai bahwa sekecil apapun
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transaksi akan tetap mempengaruhi keuangan perusahaan. Oleh sebab itu, laporan

keuangan UMKMpada Bakpia Sek’Eco sangatlah penting, pelatihan penggunaan Accurate

ini diharapkan mempermudah pengelolaan keuangan pada mitra. Dalam pelatihan

manajemen ini, pemilik Bakpia Sek’Eco sudah dapat mengoperasikan web/aplikasi

Accurate dan akan mengaplikasikannya dalam laporan keuangan perusahaan.

3.5 Pelatihan Media Sosial

Pelatihan ini dipimpin oleh ketua PKM Ibu Manenda dan pemilik mitra Bakpia

Sek’Eco saudara Yohanes Sendy serta dibantu oleh dosen dan mahasiswa yang terlibat.

Pelatihan dilakukan pada Rabu, 2 Oktober 2024 di Gedung Widoro Laut, Ngampilan.

Pelatihan ini melibatkan seluruh pegawai Bakpia Sek’Eco yang berjumlah 7 orang.

Pelatihan dilakukan dengan tujuan agar Bakpia Sek’Eco lebih luas lagi dikenal oleh

masyarakat umum, pemilik dapat memanfaatkan teknologi sekarang untuk memasarkan

produknya, dan itu dapat meningkatkan penjualan Bakpia Sek’Eco. Dalam pelatihan ini,

pemilik sudah dapat mengoperasikan aplikasi digital marketing seperti TikTok Shop.



23

BAB IV
PENUTUP

4.1 Simpulan

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Inovasi Variasi

Produk Bakpia Sek’Eco, Pelatihan Sistem Manajemen Keuangan dan Pemasaran Upaya

Peningkatan Daya Saing“ menghasilkan pelatihan pembuatan varian bakpia baru yaitu

bakpia isi ebi, pelatihan penggunaan aplikasi accurate untuk pencatatan transaksi agar

keuangan perusahaan dapat terlihat transparan, dan pelatihan penggunaan aplikasi digital

untuk pemasaran produk seperti TikTok Shop. Dengan demikian pelatihan ini sangat

bermanfaat untuk mitra dalam meningkatkan daya saing di era digital ini.
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1.1 Latar Belakang

BAB I
PENDAHULUAN

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) diakui memiliki status istimewa atau

kewenangan otonomi khusus. Terdiri dari empat kabupaten dan satu kota, yakni

Kabupaten Kulon Progo di bagian barat, Kabupaten Bantul di selatan, Kabupaten

Gunungkidul di barat, Kabupaten Sleman di utara, dan Kota Yogyakarta di tengahnya.

Angka harapan hidup mencapai 74,99 dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mencapai

79,97 pada tahun 2020. Keberagaman budaya di DIY mencakup berbagai warisan budaya

(1). Salah satu keragaman budaya tersebut terlihat padajenis kuliner atau kudapan yaitu

bakpia. Bakpia telah menjadi salah satu makanan khas Yogyakarta karena prosesnya yang

melibatkan berbagai langkah.

Makanan ini merupakan gabungan dari cita rasa Tionghoa dan lokal, awalnya

menggunakan minyak babi, namun kemudian diubah menjadi kue bulat tanpa minyak babi

sehingga dapat dinikmati oleh semua orang. Kehadirannya pertama kali di Yogyakarta

untuk memberikan variasi pada jenis makanan kecil yang pada waktu itu terbatas, yang

sebagian besar terdiri dari makanan tradisional daerah atau roti yang dipengaruhi oleh

Belanda. Perpaduan ini menciptakan ruang bagi akulturasi dan toleransi antara orang

Tionghoa dan Jawa, yang tercermin tidak hanya dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga

dalam bentuk makanan. Resep bakpia awalnya diperkenalkan oleh seorang Tionghoa

bernama Kwik Sun Kwok dari Wonogiri pada tahun 1940-an (2).

Bakpia identik sebagai makanan yang terdiri dari adonan tepung terigu yang

dipanggang, diisi dengan campuran kacang hijau dan gula. Sebagai makanan tradisional

khas, bakpia telah menarik banyak minat dari wisatawan, termasuk wisatawan

mancanegara. Setiap kali musim liburan, seperti liburan sekolah, libur panjang akhir

pekan, serta perayaan seperti Lebaran, Natal, dan tahun baru, jumlah wisatawan dan

pengunjung dari luar daerah yang datang ke Yogyakarta semakin meningkat. Hal ini

mengakibatkan para produsen bakpia mendapatkan pesanan dalam jumlah besar.

Maraknya merek bakpia dan bertambahnya UMKM baru, persaingan dalam

industri ini semakinketat. Hal ini mendorong pengembang bakpia untuk menciptakan

ide-ide baru. Dahulu, bakpia hanya memiliki varian rasa kacang hijau, namun sekarang

https://www.zotero.org/google-docs/?6Bbl5Q
https://www.zotero.org/google-docs/?bo3RQZ
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telah berkembang menjadi beragam varian rasa. Selain itu, inovasi juga terjadi dalam

bentuk variasi tekstur, dengan munculnya bakpia kukus dan crispy, yang sebelumnya

hanya tersedia dalam bentuk kering. Di masa depan, kemungkinan besar bakpia akan terus

berkembang dan menghasilkan ide-ide kreatif baru untuk memenuhi kebutuhan

konsumen. Pelaku UMKM bakpia tidak hanya terfokus pada jenis dan varian rasa bakpia.

Di era yang semakin modern ini, di mana teknologi terus berkembang, mereka

juga bersaing dan memanfaatkan media digital untuk memasarkan produk. Hal ini dapat

membuat produk bakpia menjadi lebih dikenal oleh banyak orang, dan konsumen tidak

perlu datang langsung untuk membeli bakpia. Kemampuan memanfaatkan dan

pemahaman media digital yang baik, membuat pelaku UMKM dapat menjangkau lebih

banyak konsumen dan meningkatkan omzet. Untuk mengatasi persaingan pelaku UMKM

juga harus terus meningkatkan kualitas bakpianya dan memahami strategi pemasaran agar

konsumen merasa puas dengan produk dibeli (4).

Salah satu usaha bakpia di Yogyakarta adalah bakpia Sek’Eco yang baru didirikan

di tahun 2023 oleh Yohanes Ardika Sendy. Produk bakpia yang diproduksi memiliki

varian rasa kacanghijau/original, kumbu hitam, pandan, coklat, keju dengan tambahan

varian rasa seasonal berupa kurma dan nastar untuk hari raya. Produk bakpia Sek’Eco

telah dikemas dengan dus dan memiliki ijin usaha (P-IRT). Namun, produksi bakpia

Sek’Eco selama ini hanya berdasarkan pesanan masuk dan masih menggunakan peralatan

standar sederhana, belummenggunakan oven dan mesin vacuum sehingga untuk keawetan

produknya masih kurang. Bakpia Sek’Eco selama ini belum mengikuti pendampingan dan

pelatihan usaha khususnya untuk produksi bakpiadengan variasi berbeda dari segi rasa

dan tampilan, manajemen usaha dan pemasaran padahal tingkat persaingan usaha bakpia

semakin tinggi.

1.2 Permasalahan

Berdasarkan kondisi eksisting dan profil mitra maka permasalahan prioritas di bakpia

Sek’Eco antara lain:

e. Belum adanya pelatihan dan pendampingan tentang brainstorming inovasi produk baru

untuk pengrajin bakpia Sek’Eco.

f. Belum adanya pelatihan dan pendampingan produksi varian produk baru berupa rasa

berbeda yaitu rasa gurih dan tampilan produk yang unik serta produk yang lebih tahan

https://www.zotero.org/google-docs/?tmuxjP
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lama untuk konsumsi.

g. Belum adanya pelatihan dan pendampingan manajemen berupa pengelolaan keuangan

untuk varian produk baru seperti perhitungan Harga Pokok Penjualan (HPP) produk baru,

harga jual dan keuntungan yang didapat dari varian produk baru yang dijual. Serta,

mengenalkan software/aplikasi keuangan gratis

h. d. Belum adanya pelatihan dan pendampingan tentang pemasaran varian produk baru

berupapengemasan menarik dan pemasaran online dengan media sosial.

1.3 Tujuan Kegiatan

Tujuan kegiatan kegiatan PkM di Bakpia Sek’Eco adalah:

e. Pengrajin bakpia Sek’Eco mendapatkan brainstorming untuk inovasi produk baru serta

pelatihan dan pendampingan tentang produksi, manajemen usaha dan pemasaran.

f. Pengrajin bakpia Sek’Eco mampu memproses dan memproduksi varian produk baru

bakpia dengan varian rasa yang berbeda yaitu rasa gurih, tampilan unik serta produk

yang lebih tahan lama untuk dikonsumsi.

g. Pengrajin bakpia Sek’Eco memiliki kemampuan manajemen usaha untuk varian

produk baru agar dapat menghitung HPP, harga produk dan tingkat keuntungan.

h. Pengrajin bakpia Sek’Eco mampu melakukan kegiatan pemasaran untuk varian produk

baru dengan pengemasan menarik dan pemanfaatan media sosial sehingga dapat

menghadapi persaingan usaha.
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2.1 Penelitian Terdahulu

BAB II
KAJIAN TEORITIS

Penelitian oleh Enfrada, Gesty, dan Sigit pada tahun 2023 [1] “Pengaruh Inovasi

Produk, Kualitas Pelayanan dan Social Media Terhadap Keputusan Pembelian Produk

Bakpia Krezmera” yang dilakukan karena adanya permasalahan dalam inovasi produk.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh inovasi produk, kualitas pelayanan, dan

social media terhadap keputusan pembelian bakpia krezmera. Hasil penelitian ini

menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap variabel inovasi produk, kualitas layanan

secara parsial dan simultan terhadap keputusan pembelian produk Bakpia Krezmera.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan Bakpia Kresmera dapat meningkatkan inovasi

produk agar pembelian dapat meningkat.

Penelitian selanjutnya tentang inovasi produk yaitu Pengaruh Orientasi Pasar dan

Inovasi Produk Terhadap Kinerja Pemasaran Pada Sentra Industri Kecil Pembuatan Bakpia

di Kabupaten Bantul yang diteliti oleh Sarjita [2]. Tujuan penelitian ini adalah untuk

menguji pengaruh orientasi pasar dan inovasi produk terhadap kinerja pemasaran pada

sentra industri kecil pembuatan bakpia di Kabupaten Bantul. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pemasaran pada Sentra Industri Pembuatan Bakpia di Kabupaten Bantul.

2.1 Inovasi Produk

Menurut Kotler danArmstrong 2019 dalam [1] inovasi produk adalah barang, jasa atau

ide yang dianggap baru oleh sejumlah pelanggan potensial. Konsumen memiliki beberapa

tahap dalam mengadopsi produk baru, yaitu:

6. Kesadaran : konsumen lebih disadarkan akan adanya inovasi tetapi kekurangan informasi.

7. Minat : rangsangan konsumen untuk mengetahui inovasi produk.

8. Evaluasi : mempertimbangkan untuk mencoba produk baru itu merupakan tindakan yang

masuk akal.

9. Percobaan : tahap konsumen dimana mencoba produk baru dalam skala kecil untuk

meningkatkan estimasi tentang inovasi produk tersebut.

10. Adopsi : tahap pemutusan konsumen untuk menggunakan produk secara penuh dan teratur.
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Menurut Kottler dan Keller (2012) dalam [1] perekonomian berubah dengan sangat

cepat, yang mengharuskan perubahan dan pembaharuan produk pada perusahaan agar bisa

berinovasi dan melihat peluang bagi pasar baru sesuai perkembangan zaman. Inovasi

Produk pada perusahaan menciptakan sikap positif terhadap inovasi yang dimulai dari segi

proses, SDM maupun operasional. Hubungan Inovasi produk terhadap keputusan

pembelian menurut Nadya pada usaha kuliner makanan pedas masih tergolong baru,

konsumen terus berjamur dan penjualan produk semakin meningkat hal ini dikarenakan

selera masyarakat untuk menikmati makanan pedas.

2.2 Pemasaran

Pemasaran digital adalah upaya untuk memajukan merek yang melibatkan media

canggih yang dapat sampai pada pembeli dengan cara yang nyaman, individual, dan

penting. Pemasaran online telah berubah menjadi tindakan wajib yang harus dilakukan oleh

semua pengelola uang. Pengaturan pemasaran digital menggabungkan penggunaan

berbagai saluran pengangkutan yang menggabungkan strategi bolak-balik. Organisasi

harus fleksibel dan responsif dalam mempengaruhi pembeli [3].

Media sosial merupakan kumpulan perangkat lunak yang memungkinkan individu

maupun komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu

saling berkolaborasi atau “bermain”. Media sosial memberikan sebuah kesempatan untuk

berinteraksi lebih dekat dengan konsumen, termasuk publikasi sebuah konten komunikasi

yang lebih individual. Hal ini mendukung personal branding ketika peranan audensi

sebagai sarana komunikasi dan diskusi serta memberikan sebuah popularitas. Chris Brogan

mengatakan bahwa bentuk media sosial merupakan perangkat komunikasi yang

memungkinkan terjadinya interaksi jenis baru [4]. Dave Kerpen mengutarakan bahwa

media sosial merupakan tempat sekumpulan gambar, video, dan teks serta interaksi dengan

jaringan, baik antar individu maupun kelompok [5].

2.3 Manajemen Keuangan

Laporan Keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi

perusahaan, dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi yang menggambarkan

tentang kinerja perusahaan. Disisi lain Munawir, (2010: 2) dalam [6] mengatakan laporan

keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai
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alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas suatu perusahaan dengan

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.

Halim (2009:31) dalam [6] menegaskan tujuan dari pelaporan keuangan adalah

memberi informasi yang bermanfaat bagi investor, kreditur, dan pemakai lainnya, sekarang

atau masa yang akan datang (potensial) untuk membuat keputusan investasi, pemberian

kredit, dan keputusan investasi yang serupa yang rasional, memberi informasi yang

bermanfaat bagi investor, kreditur, dan pemakai lainnya, sekarang atau masa yang akan

datang (potensial) untuk memperkirakan jumlah, waktu (timing) dan ketidakpastian dari

penerimaan kas dari deviden atau bunga, dari penjualan, pelunasan surat-surat berharga

atau hutang pinjaman. Memberi informasi untuk menolong investor, kreditur dan pemakai

lainnya untuk memperkirakan jumlah, waktu (timing) dan ketidakpastian aliran kas masuk

bersih ke perusahaan.

Accurate accounting software dikembangkan sejak 1999 oleh PT. Cipta Piranti

Sejahtera (CPSSoft Developer of Accurate software) dan telah diaplikasikan oleh lebih dari

50.000 pengguna dan bekerja sama dengan lebih dari 30 universitas terkemuka di Indonesia

sebagai mitra Accurate. Software accurate ini dapat mengaplikasikan general ledger,

cash/bank, inventory, purchase, sales, fixed asset dan tersedia untuk varian project dan

manufaktur yang diaplikasikan di berbagai jenis dan skala usaha kecil menengah dibidang

trading, distribusi, service atau manufaktur dan lain sebagainya. Fungsi utamanya yaitu

sebagai software accounting yang cocok diaplikasikan di hampir semua jenis usaha baik

trading, service, kontraktor, ataupun manufaktur [6]. Dalam pelatihan pengabdian kepada

masyarakat ini tim menggunakan aplikasi Accurate karena aplikasi ini cocok untuk

UMKM dan cukup mudah untuk dipahami.

2.4 Mitra Bakpia Sek’Eco

Salah satu usaha bakpia di Yogyakarta adalah bakpia Sek’Eco yang baru didirikan

di tahun 2023oleh Yohanes Ardika Sendy. Produk bakpia yang diproduksi memiliki

varian rasa kacang hijau/original, kumbu hitam, pandan, coklat, keju dengan tambahan

varian rasa seasonal berupa kurma dan nastar untuk hari raya. Produk bakpia Sek’Eco

telah dikemas dengan dus dan memiliki ijin usaha (P-IRT). Namun, produksi bakpia
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Sek’Eco selama ini hanya berdasarkan pesanan masuk dan masih menggunakan peralatan

standar sederhana, belummenggunakan oven dan mesin vacuum sehingga untuk keawetan

produknya masih kurang. Bakpia Sek’Eco selama ini belum mengikuti pendampingan dan

pelatihan usaha khususnya untuk produksi bakpiadengan variasi berbeda dari segi rasa

dan tampilan, manajemen usaha dan pemasaran padahal tingkat persaingan usaha bakpia

semakin tinggi.
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BAB III
PELAKSANAAN DAN HASILKEGIATAN

3.1 Pelaksanaan Kegiatan

3.1.1 Waktu dan Tempat Kegiatan

Waktu Kegiatan : Agustus – September 2024

Tempat Kegiatan : Rumah Produksi Sek’Eco

Gambar 3. 4 Pendampingan dan Pelatihan PKM Bakpia Sek'Eco

3.1.2 Peran Mahasiswa

Selama kegiatan pengabdian saya DheaAz-zahra NIM 221218464 berperan

untuk mengatur dan menyediakan berbagai dokumen pendukung kegiatan

pengabdian yang diperlukan seperti presensi kegiatan, notulen kegiatan, foto dan

video kegiatan, mengumpulkan dan merekap dokumen tentang kegiatan

pengabdian baik yang bentuknya fisik atau non-fisik, dan ikut serta dalam setiap

kegiatan pendampingan dan pelatihan.

Secara rinci saya juga membantu dalam pelatihan manajemen keuangan.

selama pengabdian saya ikut berperan dalam pembuatan undangan untuk mitra,

google form pre-test untuk mitra, pembuatan PowerPoint presentasi untuk aplikasi

Accurate, pencatatan transaksi selama pelatihan di aplikasi Accurate, membantu

mitra untuk menggunakan aplikasi Accurate, serta membantu dosen untuk

pendampingan dan pelatihan pengabdian kepada masyarakat.
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3.2 Hasil Kegiatan

Bakpia Sek’Eco merupakan usaha yang memiliki beberapa permasalahan untuk

menghadapi persaingan, sementara potensinya cukup tinggi untuk dikembangkan karena

sudah memiliki ijin usaha dan jumlah karyawan yang cukup banyak.

Solusi yang dapat ditawarkan yang dimulai dengan tahap persiapan untuk diskusi,

pencarian ide bersama untuk inovasi produk baru. Ide dapat dicari menggunakan referensi

online atau cetak maupun atau benchmark dengan produk dari produsen yang sudah ada

[7]. Pada tahap persiapan ini dapat juga ditawarkan ide inovasi tentang varian rasa baru

yaitu rasa gurih karena selama ini belum banyak produsen bakpia dengan varian rasa

gurih. Pemilihan varian rasa baru juga mempertimbangkan komposisi bahan-bahan yang

digunakan, gizi dan nilai bahan baku agar produk yang dihasilkan nantinya layak jual.

Varian rasa baru tersebut misalnya dengan menambah ebi dalam isian bakpia yang selama

ini berupa kacang hijau [8]. Selain varian rasa, inovasi juga dapat berupa bentuk atau

tampilan baru yang berbeda dari yang sudah ada sehingga menjadi lebih unikdan

menjadi ciri khas. Selama ini, bakpia cenderung diproduksi dengan tampilan bulat kecil.

Inovasi tampilan bakpia misalnya spiral atau bentuk lainnya seperti segitiga, persegi

panjang atau lainnya [9]. Kemudian, membantu mencari penyedia bahan baku dan

memilih bahan baku yang berkualitas serta peralatan produksi yang dapat meningkatkan

ketahanan produk namun dengan harga yang terjangkau untuk produk baru.

Solusi berikutnya adalah setelah melakukan diskusi dan pencarian ide tentang rasa

dan tampilan baru, maka berikutnya adalah melakukan kegiatan produksi atau mengolah

produk varian rasa baru dan tampilan yang unik. Produksi adalah proses di mana nilai

guna dari barang atau jasa meningkat melalui penambahan manfaat, bentuk, waktu, dan

tempat dengan menggunakan faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja, mesin, bahan

baku dan dana. Hasil produksi nantinya memiliki kemampuan yang lebih besar untuk

memenuhi kebutuhan konsumen [10]. Kegiatan produksi dilakukan dengan

pelatihan/praktik dan pendampingan pembuatan produk baru dan penggunaan bahan

baku, tenaga kerja dan alat produksi untuk ketahanan konsumsi produk.

Solusi selanjutnya adalah melakukan kegiatan manajemen salah satunya adalah

tentang manajemen keuangan. Penerapan manajemen keuangan dapat memiliki sejumlah

manfaat, termasuk mencegah pengeluaran yang berlebihan, mencapai tujuan keuangan,
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mengurangi risiko keuangan, mengoptimalkan penggunaan sumber daya keuangan,

mendukung kelangsungan usaha, dan memfasilitasi pengambilan keputusan keuangan

yang lebih baik. Kegiatan manajemen keuangan dapat dimulai dengan mengubah

perhitungan harga pokok tradisional yang selama ini diterapkan oleh mitra dengan metode

konvensional. Perubahan metode ini perlu diterapkan mengingat adanya varian baru yang

menggunakan bahan baku yang berbeda sehingga menghasilkan harga pokok yang

berbeda. Perhitungan harga pokok yang akurat dapat meningkatkan ketepatan penentuan

harga jual varian produk baru sehingga akan meningkatkan daya saing mitra di industri

bakpia yang semakin ketat. Kegiatan selanjutnya dilakukan dengan pelatihan/praktik dan

pendampingan perhitungan dan penyusunan HPP, penentuan harga jual, dan keuntungan

yang mungkin didapatkan jika menjual produk baru. Selain itu juga mengenalkan

software/aplikasi keuangan yang dapat diakses gratis.

Solusi selanjutnya adalah pemasaran. Pemasaran adalah serangkaian kegiatan yang

dilakukan oleh suatu perusahaan untuk mempromosikan produk, layanan, atau jasa yang

mereka tawarkan. Saat ini, pemasaran tidak hanya berkaitan dengan memastikan produk

atau jasa sampai ke tangan konsumen dalam kondisi baik, tetapi juga memikirkan

bagaimana produk atau jasa tersebut dapat memberikan kepuasan kepada konsumen

secara berkelanjutan. Salah satu kegiatan pemasaran adalah branding. Branding,

merupakan salah satu faktor penting dalam membuat sebuah produk lebih dikenal dan

beberapa elemen yang sering digunakan, seperti nama, logo atau slogan. Elemen tersebut

dapat didesain menggunakan aplikasi/software yang diakses gratis misalnya Canva.

Media online atau internet menjadi salah satu media pemasaran yang sangat diminati

karena hampir semua orang menggunakan internet. Hal ini membuat pasar yang bisa

dijangkau menjadi sangat luas. Pemasaran melalui media online dapat dilakukan melalui

berbagai cara, misalnya dengan memanfaatkan media sosial seperti Instagram, TikTok,

Facebook, Whatsapp dll, website, email, serta melalui iklan online. Kegiatan pemasaran

yang dapat dilakukan di bakpia Sek’Eco dapat berupa pelatihan dan pendampingan desain

kemasan yang menarik, pemanfaatan media pemasaran online atau media sosial.

3.3 Pelatihan Inovasi Produk

Pelatihan ini dipimpin oleh ketua PKM Ibu Manenda dan pemilik mitra Bakpia

Sek’Eco saudara Yohanes Sendy serta dibantu oleh dosen dan mahasiswa yang terlibat.
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Pelatihan dilakukan pada Rabu, 2 Oktober 2024 di Gedung Widoro Laut, Ngampilan.

Pelatihan ini melibatkan seluruh pegawai Bakpia Sek’Eco yang berjumlah 7 orang.

Pelatihan dilaksanakan dengan tujuan untuk memandu para pegawai membuat Bakpia

variasi baru yaitu Bakpia Ebi. Dalam pelatihan ini menghasilkan karyawan Bakpia

Sek’Eco sudah dapat memproduksi bakpia varian baru yaitu Bakpia Ebi dan juga

penggunaan mesin vacum supaya produk lebih awet untuk dikirim ke luar kota.

Gambar 3. 5 Pelatihan pembuatan bakpia ebi

Gambar 3. 6 Pelatihan penggunaan mesin vacum sealer

3.4 PelatihanAplikasi Keuangan

Pelatihan ini dipimpin oleh ketua PKM Ibu Manenda dan pemilik mitra Bakpia

Sek’Eco saudara Yohanes Sendy serta dibantu oleh dosen dan mahasiswa yang terlibat.

Pelatihan dilakukan pada Rabu, 2 Oktober 2024 di Gedung Widoro Laut, Ngampilan.

Pelatihan ini melibatkan seluruh pegawai Bakpia Sek’Eco yang berjumlah 7 orang. Tujuan

pelatihan ini untuk memberikan pandangan kepada pegawai bahwa sekecil apapun

transaksi akan tetap mempengaruhi keuangan perusahaan. Oleh sebab itu, laporan

keuanganUMKMpada Bakpia Sek’Eco sangatlah penting, pelatihan penggunaan Accurate
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ini diharapkan mempermudah pengelolaan keuangan pada mitra. Dalam pelatihan

manajemen ini, pemilik Bakpia Sek’Eco sudah dapat mengoperasikan web/aplikasi

Accurate dan akan mengaplikasikannya dalam laporan keuangan perusahaan.

3.5 Pelatihan Media Sosial

Pelatihan ini dipimpin oleh ketua PKM Ibu Manenda dan pemilik mitra Bakpia

Sek’Eco saudara Yohanes Sendy serta dibantu oleh dosen dan mahasiswa yang terlibat.

Pelatihan dilakukan pada Rabu, 2 Oktober 2024 di Gedung Widoro Laut, Ngampilan.

Pelatihan ini melibatkan seluruh pegawai Bakpia Sek’Eco yang berjumlah 7 orang.

Pelatihan dilakukan dengan tujuan agar Bakpia Sek’Eco lebih luas lagi dikenal oleh

masyarakat umum, pemilik dapat memanfaatkan teknologi sekarang untuk memasarkan

produknya, dan itu dapat meningkatkan penjualan Bakpia Sek’Eco. Dalam pelatihan ini,

pemilik sudah dapat mengoperasikan aplikasi digital marketing seperti TikTok Shop.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Simpulan

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Inovasi Variasi

Produk Bakpia Sek’Eco, Pelatihan Sistem Manajemen Keuangan dan Pemasaran Upaya

Peningkatan Daya Saing“ menghasilkan pelatihan pembuatan varian bakpia baru yaitu

bakpia isi ebi, pelatihan penggunaan aplikasi accurate untuk pencatatan transaksi agar

keuangan perusahaan dapat terlihat transparan, dan pelatihan penggunaan aplikasi digital

untuk pemasaran produk seperti TikTok Shop. Dengan demikian pelatihan ini sangat

bermanfaat untuk mitra dalam meningkatkan daya saing di era digital ini.
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